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ABSTRAK 

 

Windy Senja Hoshi. 14712005. Intimacy Terhadap Lawan Jenis Pada Wanita 

Dewasa Yang Kehilangan Figur Ayah. 

Perkembangan seorang anak perempuan akan sampai pada masa dewasa. Masa 

dewasa awal berada di usia awal 20-an. Banyak tugas perkembangan dan 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh anak perempuan yang menjalani masa 

menjadi wanita dewasa. Salah satu tugas perkembangan pada usia itu adalah 

menjalin intimacy yang sehat dengan lawan jenis. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi intimacy pada wanita adalah peran figur ayah dalam pola asuh saat 

masa kecilnya. Akan ada kendala yang dihadapi wanita dewasa yang masa 

kecilnya kehilangan figur ayah. 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu mengetahui aspek intimacy terhadap lawan 

jenis pada wanita dewasa awal yang kehilangan fihur ayah dan mengetahui faktor 

yang mempengaruhinya. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat studi deskriptif dengan 

jumlah subjek sebanyak 4 wanita dewasa awal yang masa kecilnya kehilangan 

figur ayah. Karakteristik subjek yaitu 1 wanita yang ayahnya meninggal dunia, 

dan 3 wanita yang orang tuanya bercerai dan tidak tinggal serumah dengan 

ayahnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur dan observasi non partisipan. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa intimacy dipengaruhi oleh figur ayah di 

masa kecilnya. Kesan yang ditinggalkan ayah saat berpisah dengan subjek 

mempengaruhi bagaimana subjek mengingat figur ayah dan berimbas pada  

bagaimana subjek memaknai ayah dalam hidupnya. Aspek yang dipengaruhi 

meliputi kepercayaan, kejujuran dan berbagi. Selain figur ayah, faktor lain yang 

mempengaruhi intimacy adalah bagaimana riwayat hubungan dengan pasangan 

sebelumnya dan bagaimana karakter pasangan. 
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